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 Pabrik metil akrilat dirancang dengan kapasitas 36.000 ton/tahun. Bahan 
baku yang digunakan adalah asam akrilat dan metanol. Pabrik ini direncanakan 
berdiri di Cilegon, Banten, pada tahun 2018 dan mulai beroperasi pada tahun 
2020. Metil akrilat banyak digunakan dalam industri kimia, yaitu sebagai 
emulsion dan solution polymer yang digunakan pada industri kertas, tekstil, cat, 
dan keramik. 
Metil akrilat dibuat dari asam akrilat dan metanol dengan katalis Amberlyst-
15 dry  pada suhu 60-80 
o
C dan tekanan 2 atm dalam reaktor Fixed Bed Singletube 
kondisi non isothermal dan adiabatis. Reaksi berlangsung secara eksotermis. 
Reaksi ini merupakan reaksi reversible dengan konversi sebesar 50%. Hasil dari 
reaktor dialirkan ke dekanter. Di dalam dekanter akan terbentuk dua fraksi yaitu 
fraksi ringan ( campuran air, metanol, asam akrilat dan sedikit metil akrilat) dan 
fraksi berat ( metil akrilat dan sedikit air). Hasil atas dekanter dialirkan menuju ke 
menara distilasi-01 dan menara distilasi-02 untuk recycle asam akrilat dan 
metanol. Sedangkan hasil bawah dekanter dialirkan ke menara distilasi-03 untuk 
memurnikan produk sehingga didapatkan metil akrilat dengan kemurnian 99.5%.  
Bahan baku yang dibutuhkan adalah asam akrilat 99% sebanyak 31.491,3 
ton/tahun dan metanol 99,85% sebanyak 14.435,2 ton/tahun.  Limbah yang 
dihasilkan berupa air dan campuran asam akrilat, metanol serta metil akrilat 
sebesar 9.926,64 ton/tahun.  
Unit pendukung proses pabrik meliputi unit pengadaan air pendingin 
sebanyak 30.284,7 kg/jam, unit pengadaan air konsumsi umum dan sanitasi 
sebanyak 532,08 kg/jam, unit pengadaan steam yang berupa saturated steam suhu 
164,34 C tekanan 100 psi sebanyak 9.485,11 kg/jam, udara tekan pada kondisi 30 
C tekanan 6 bar sebanyak 138 m
3
/jam, tenaga listrik sebesar 268,55 kW, bahan 
bakar solar sebanyak 38,34 L/jam dan batubara sebanyak 956,37 kg/jam. Pabrik 
juga didukung laboratorium yang mengontrol mutu bahan baku dan  produk. 
Bentuk perusahaan yang dipilih adalah Perseroan Terbatas (PT), dengan 
struktur organisasi line and staff. Sistem kerja karyawan berdasarkan pembagian 
jam kerja yang terdiri dari karyawan shift dan non-shift. Pabrik beroperasi selama 
24 jam per hari dan 330 hari per tahun. Jumlah kebutuhan tenaga kerja sebanyak 
132 orang. 
Dari analisa ekonomi diperoleh modal tetap sebesar Rp 242.504.104.413,68 
dan modal kerja Rp 388.157.787.055,65. Biaya produksi total per tahun sebesar 
Rp 1.009.881.695.557,94. Analisis kelayakan menunjukkan bahwa Return of 
Investment (ROI) sebelum dan sesudah pajak sebesar 54,53% dan 40,89%. Pay 
Out Time (POT) sebelum dan sesudah pajak selama 1,5 tahun dan 2 tahun, Break 
Even Point (BEP) 43,25%, dan Shut Down Point (SDP) 24,18%. Sedangkan 
Discounted Cash Flow (DCF) sebesar 23,92%. Berdasarkan hasil evaluasi di atas, 
maka pabrik metil akrilat dengan kapasitas 36.000 ton/tahun dinilai layak untuk 
dipertimbangkan pendiriannya di Indonesia. 
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ABSTRACT 
 
Rizqa Amalia Devi, 2017, Preliminary Plant Design of Methyl Acrylate from 
Acrylate Acid an Methanol using Esterification Process Capacity 36.000 
Tonnes/year, Bachelor Degree of Chemical Engineering, Faculty of Engineering, 
Sebelas Maret University. 
 
Methyl Acrylate plant is designed with a capacity of 36,000 tons / year, using 
raw materials of  acrylate acid and methanol with a composition ratio of acrylate acid 
: methanol is 1 : 1,8 (mol%). The plant is planned to be built in Cilegon, Banten 
Province in 2018, and will be operating by 2020. 
Methyl Acrylate is manufactured from  acrylate acid and methanol at the 
temperature of 60
 o
C -80
 o
C and pressure of 2 atm in a fixed bed singele tube reactor 
with   non isothermal  adiabatic conditions with a catalyst of Amberlyst-15 dry 
compound. The reaction that occurs is exothermic. Conversion of Methyl Acrylate 
into acrylic acid of  50%. Reactor product is flowed to decanter.  Then  in the 
decanter formed heavy fraction and light fraction . The light fraction is flowed to 
distilation column  1 and distilation column  2 for recyled . The heavy fraction is 
flowed to distilation column  3 for purification into 99,5%. 
 99,% acrylate acid required is 31.491,3 tones/year and 99,885% methanol 
required is 14.435,3 tones/year. By products produced are mixture of water, acrylic 
acid, methanol and methyl acrylate at least9.926,64 tones/year.  
A supporting unit consisting of procurement unit of water about 30.816,78 
kg/hour  of  product, procurement unit of steam for about 9.485,11 kg/hour of 
product, the procurement unit of electricity for about 268,55  kW, the procurement 
unit of compressed air for about 138  m
3
 / hour of product, the procurement unit of 
IDO fuel for about 38,34 L / hour of product. The plant is also equipped with 
laboratories to maintain product quality to match the desired specifications. 
The company management is a Limited Liability Company (Perseroan 
Terbatas), with line and staff organizational structure. Employees working systems is 
based on the division of employee working hours consisting of 130 employees. 
Economic analysis shows that Percent Return on Investment (ROI) before taxes 
is 54,53% and 40,89% after taxes, Pay Out Time (POT) before taxes is 1.5 years, 2 
years after taxes, Break Even Point (BEP) is 43,25%, Shut Down Point (SDP) is 
24,18% and the Discounted Cash Flow (DCF) is 23,92%. From the results of the 
economic analysis, we can conclude that the Methyl Acrylate plant with a capacity of 
36,000 tons / year is worthy established. 
 
